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Adriani: Pencelupan Bahan sutera Dengan z,atwarnaAlam Daun Mangga,
Daun Gambir Menggunakan pembangkit Tawas

. -Jenis 
penelitian ini adalah eksperimen yang bertujuan untuk melihat perbedaan

intensitas warna hasil pencelupan bahan sutera J.og* -"nggunakan zat wama alam
daun mangga dau daun gambir dengan *eoggurrkar at pemban$it tawas , pada
PellgulangBn pencelupan ke 1, 5 dan I0. Prosedur eksperimen rniliputi I) Tahap
persiapau yang terdiri da.i a) pembuatan ekstrak zat warn; b) penentuan resep c)perspP{.uqt d) rnenimbang bahaL 2) Tahap Pelaksanaan, *"fiprti a) pelrutan zat
pembangkit b) proses pencelupan. 3) Tahap penyelesaian a"i, r*,ip di[i;" oleh 15
or:mg para panelis dengan memperlihittan hasil pencelupan.

Dari analisa data diperoleh warna yarg dihasilkan dari pencelupan bahan sutera
dengan oleh ekstrak- daun mangga dengan pembangkit tawai adalah warna kuning
\enijluanlada pencelupan pertamt, hijau kekuningan aenk tua pada pencelupan ke Iima
dan hijau kekuningan agak gelappada pencelup- t.r.pitrt .

- Warna yang dihasilkan dari pencehrpan bahan sutera dengan ekstrak daun gambir
dengal pembangkit tawas adalah ..oglrmilk* kuning kecirasan agat lembui pada
pencelupan pertama,kuning kecoklatan pada pencelup- ketima dan kuning emas
kecoklatan pada pencelupan kesepuluh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifftan
intensitas warna dengan pengulangan pencelupan- p;da bahan i"tJr. [.ogg*.r.*
ekstrak 

_daun 
mangga dan eksrak aaun gamtir memJkai pembangkit tawas '

- Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat prrb"arrn intensitas warna
{# ry"gulangan pencelupan pertama (1), dengan pencelupan ke lima (5) menggunakan
eksna\ ,matrgga dan daun gambir dengan pembingkit tawas. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahr+a terdapat perbedaan intensitas r"aroa pada penguf*g*l.rcelupin
pertama(l), denganpencelupan ke seputuh (10) menggu*i.*.kt it *ilgg, dan daun
gambir dengan pembargkit tawas.

. Hasil penelitian juga menunjuftJ<an bahwa terdaprtperbedaan sangat signifikan
intensi-tas wann pada 

-pengylangar 
pencelupan ke lima 1s;, deoga, pincelupan ke

seplluh (10),menggunakan eksnak rrraogga. Tidak terdapatperbedaan intensitas wan16
pada pengulaugan penrelupan ke ti-a 1s;, dengan penielupan ke sepuluh (10)
menggunakan eksrak daun gambir. memakai pemuangkit 

-tawas.

ABSTRAK
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PENGAI\TAR
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Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri padang
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Universitas Negeri Padang akan dapat memberiian informasi y*g a""p"t dipakai
sebagai bagian upaya pe-1ling dalam p*ingtutun mutu pendidikanpaL umumnya. Di
samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan rn*'uk* bagi instansi
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pernbangunan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian,
kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil peneliiian ini telah diseminarkan aitingkat
Universitas. Mudah-mudahan penelitian ini- bermanfaat bagi pengembangan ilmu p-ada
umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademit Univerlitas Ne[eri padang.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini,ierutama kepada pi-iin.* lembaga
terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi samiel p.n"titi*, a*tim pereviu Lembaga Penelitian Univeriitas Negerl padang. Secara khusus, kami
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negleri padang yang telah
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. fami yakin 
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BAB I

PENDAITULUAIY

A, LatarBelalCIng

Bahan tekstil frang digunakan sebagai bahan pakaian maupun lenan runah tangga,

sebelum di pasarkan telah mengalami 66r-uram-macam proses penyempurnaan, proses

petryempurnaan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas bahan tekstil seperti

menghilanglcan kotoran-kotoran alamiahdan mekanik yang terdapat dalam serat, menambah

kekuatarL meningkaftan daya tahan gesekan, menambah kekilauan, menambah kelembutan,

menambah keindahan, mengurangi susu! membuat tahan kusut, menstabilkm bahan,

pemberian wamq motif dan Iain sebagainya. Sugiarto (1993;lil3)menyatakan penyempurniuur

bnhan tekstil berh{uan untuk meningkatkan nilai komersial dari kain, nilai komersil ini

menyangkutnilai io&q pol4 mode dan nitai- nilai guoq tergartungpadaproduk akhirnya.

Proses penyempurnaan bahan tekstil dapat dilakukan dalam bentuk serat, benang

maupun kain' proses ini meliput'I, persiapan penyempurnaan, pengelantangan, pencelupan,

pemberian motif dan penyempumaan akhir lainnya. Salah safir proses penting dalam

penyempurnaan tekstil adalah pencelupan yaitu suatu pros€s pemberian wafna pada bahan.

winarni (1981:l) menyatakan "pencelupan merupakan suafu proses pemberian warna pada

bahan secara merata dengan bermacam-macam zat wamayang bersifat permanen,. [Ial ini

memberikan pengertian bahwa bahan yang telah dicelry menghasilkan wiu-na yang merata dan

tidak mudah luntur' sedangkan untuk menperoleh hasil celupan yang baik diperlukan zat- zat

wama tertentu dan hanrs memenuhi beberapa persyaratan, dlbagian lain juga dijelaskan syarat-

syarat at wuna vang dapat di$malon dalam proses pencelupan bahan tekstil adalah: l) Zat
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\ryama mempunyai afinitas tingg (kemampuan mengadakan lftatnn) terhadap serat tekstil. 2)
Zat wama mudah lrut dalam air. 3) zatwanaharus stabil setelah masuk ke dalam serat

Dari kutipan jelas bahwa tidak semua zatwarnayang dapatdijadikan sebagai zatwarna
yary dapat dijedikan bahan pencelupan, zat-zatwama seperti cat tembok, cat besi, pervarna

kue' pewama kukq walaupun berwarna tetapi tidak bisa dijadikan z.at wutarmencelup bahan

tekstil karena zat-tatlvarna tersebut tidak mempunyai afinitas terhadap bahan tekstil.

Secara lmum zat warna yang digunakan dalam pencelupan bahan tekstil dapat

dikelompokkan menjadi dua bagian- Menurut susanto (1973: 72),biladitinjau dari asalnya,

naka zat wanE dapat dibe'dakm menjadi dua yaitu, zat wunayang berasal dari alam dan zat

wama sintetis' Hal senada juga diungkapkan oleh chatib (r9sl: 47) penggolongan zat wuna
menurut cara perolehannya yaitu zat warna 2lam rlnn zat warna sintetis. L€bih lanjutnya Herlina
(1999 18) menfelaskan zatwarnaalam adalah zat warna yang berasal dari tumbuh-tuurbuhan,

binatang dan mineral-mineral. Bila diperinc i lags zrtwarna dari tumbuhan dapat berasal dari
rebusan kulit kajq akar, bunga, buah, daun dan umbi. sedan gl<an ?.at wamasintetis adalah zat
warna yang dibuat dari campuran bahan kimia seperti: zat warna naftol, direk, rapid (bejana),

mordant dan lain sebagaiuya.

Pencelupan dengan zat warna alam menghasilkan warna-warna yang alami artinya
wamanya cerah tapi tidak tajaur, sedangkan warna yang dihasilkan tersebut tidak persis sama

walaupun dari bahau yang berkadar sama, hal ini disebabkar kadar zat taninyang dikandung

bahan alam ini juga tidak sam4 tetapi ramah terhadap lingkunga4 sehingga sangat tepat bila
dapat dimanfaatkan- Karena keunikan tersebut masyarakat menengah ke arAs, lebih menyukai

bahan tekstil yang dicelup dengan zatalam.
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ldaaya pelarangan menggunakan zat warlr sintetis tertenht, mendorong kalangan

indusri batik mencari alternatif lain pengganti zatwarna sintetis tersebut, Menurut L,eshri

Q002:l) pelamngan penggunium bekrapa ienis zat warna sinrctis yg bergugus Azo

mengakibatkan maraknya penggalian kembali penggunaan zat wamaalam di Indonesia. pada

umumnya zat wama sintetis yang bergugus ,tzo merupakan turunan hidrokarbon Aromatik

seperti; Benzana; Toluena, Nafulena; dm Antrasena. ht-zat ini kurang ramah lingkungan

karena mengadung racun yang dapat membahayakan tubuh manusia atau zatkasinogenik yang

dapat mencemari lingkungan sehingga merugikan manusia dar makluk hidup lainnya.

sedangkan penggunaar pewinna alami akan sangat membantu industri batik untuk memperkaya

wama hasil produksinya, meskipun membutuhkan waktu yang cukup lama tetapi proses

pembuatanya sangat sederhana dan arah wanra yang dihasilkan dapat mengimbangi arah wama

yang diperoleh dari zat wama sintetis

Sehubungan dengan hal tersebrd indusri-indusri batik mencari sumber-sumb er zat

warna alam yang ramah lingkungan unhrk mewarnai hasil produksinyq baft induski kecil

ataupun industri rumah tangga.Ilal ini terbukti dari pengama tan pada indusri batik yang ad4

disamping mernakai zd wrna sintetis mereka juga menggunakan zat wilna alam dalam

pencelupan produksiny4 tr2msa hanya terbatas pada bahan tertentu saja, seperti kurjit, tanah

liat, dan lain sebagainya, proses pencelupannya juga kurang memperhatikan perbandingan

antara berat bahan dengan jumlah larutan eksbak zat warna secara pasti, karena mereka hanya

mengira-ngira sesuai dengan pengalaman saja, ituputr tanpa menggunakan zat pembantu atau

zat pembangkit' mereka hanya menambahkan garam daprr yang berfungsi sebagai peneguh

warna' sehingga warna yang dihasilnyapun kurang variatif. Pada hal dari literatur d.iperoleh
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banyak sekali bahan-bahan alam lain di sekitar kita dapat dijadikan sebagai bahan pencelupan

yang belum dimanfaatkan.

Bahan-bahan tekstil yang dicelup dengan zat wama alam sebaiknya juga berasal dari
alam karena seral alam memiliki sifat-sifat yang baik untuk dicclup. seperti yang diungkapkan

Anas (1979) bahwa pada proses pencelupan dengan zat wuna alami biasanya mengunakan

bahan tekstil yang berasal dari bahan katun dan sutera. Kedua bahan ini bersal dari alam yaitu

kapas dan sutera dan kedua bahan ini mempun yu dayaserap yang tinggi terhadap ar dan zat
warna alami.

unt*k mend^p*an warna yang kuat daram proses pence.pan dengen zat warna aram

perlu pengulatrgatr pencelupan beberapa kali. syahril (1gg0 : ll) menjelaskan bahwa,, proses

pewarnaim dengan teknik celup dari bahan alam cara pencelupannya harus berulang-ulang,

sedangkan unhrk mendapatkan warna yang lebih kuat diperlukan sebanyak 20 kalicelupan.,,

hal ini memberikan pengertian bahwa setiap pengulangan pencelupan akan menghasilkan

intensitas ( kekuatan ) warna yang berbeda. sementara itu pihak ind,shi hanya melakukan

pengulangan pencelupan rnaksimal tiga kali untuk menghindari tanrbahan biaya produksi.

r{asil celupan yang baik menurut Hartanto (1980:169) memerlukan zat-zatpembantu

ataubahan kimia yang satah satu fungsinya unfuk membantu menyusupan larutan zat warna

ke dalam serat secara tepat dan menyeluruh. Guna membantu pelarutan zat warna alam dapat

digunakan beberapa zat pembantu (pembangkit) warna dianmranya tunjung jeruk nipis,

tawas' kapur sirih dm sebagainya, dimana dari masing-masing zat pembantu tersebut akan

mengihasilkan wama yang hfteda-beda. Hal berarti bahrra zat pembangkit yang digunakan

dalam proses pencel,pan akan menenhrkan warna yang dihasirkan nantinya.
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sehubungan dengan hal di atas hasil penelitian Adriani ( 2005) diperoleh hasil

pencelupan bahan katuu dan sutera dengan menggunakan zat wama alam( daun mangga,

daun gambir dan kulit kayu melur ) dengan pembaagkit kaprn sirih, diperoleh warna coklat

tua' tlal ini memberftan pengertian bahwa zat pembantu kapu, sirih akan mengarahkan

warna ke coklat.

oleh sebab itrq kami dari jurusan Kesejahteraan Keluarg4 lfiusrrsnya staf pengajar

yang mendalami tentang bahan tekstil tertantang unhrk kembali unhrk melanjutkan dan

menguji cobakan bahm-bahan alami lain yang terdapat disekita kita, dalam penggunaan zat

wanE alam seperti daun mangga dan daun gambir, kedua bahan ini mudah untuk

mendapatkan dan bahan sutera serat yang juga berasal dari alam dm memitiki sifat-sifat yang

baik untuk dicelup serta sangd bagus dijadikan sebagai bahan sandang oleh karena itu kami

mengangkat penelitian ini dengan judul: "Pencelupan sutera dengan daun mangga dan

daun gambir Eerggutrakan zat pembangkit tawasr',

D. Identifikasi Masalah

Berdasarkm latar belakang permasalahan di atas, banyak frIdor yang mempengaruhi

hasil pencelupan dengan zatwarnaalami dapat diidentilftasikan sebagai berikut:

l' warna yang dihasilkan pada pe,ncelupan zat wama alam tidak secerah yang dihasilkan

dengan memakai zdtwarna sintetis.

2' Penggunaan zat warna warna alam jarang dilakukan pada proses pencelupan oleh indusri

pada hal zat warna atam ini ramah terhadap lingkungan.

3. Proses pengulangan pencelupan mempengaruhi intensitas warna

4. tlasil pencelupan dengan menggunalqn zatwuaaalam dipsngaruhi oleh bahan zat warna,

zat pembangkit , suhq proses pengolahan , resep dll.
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E. Batasan Masalah

Berdasarkatr lafarbelakangmasalah dan identifikasi masalah di atas, maka diambil suatu

batasan masalah pitu

1' unfuk proses pencelupan digunakan [ahan suter4 zat warna alam daun mang* dan daun

gamblr, zatpembangkittawas, suhu 60 _70o C.

2' warna yang dihasilkao pada pencelupan bahan sutera menggunakan zat warna alam daun

maDgga dan daun gambir menggunakan pembangkit tawas untuk tiap pengulangan

pencelupan 1,5 dan 10.

3' krtensitas wama yang dihasilkan pada pencelupan ba6an $rtera densan zat warna alam

daun mangga dan daun gambir dengan pembangkit tawas dipengaruhi oleh pengulangan

pencelupan 1,5, den lQ.

F. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumnsan pennasalahan penelitian

sebagai berikut:

I' wama apa yang dihasilkan pada pencelupan bahan zutera, mengggnakan zat warna alam

(daun mangga dan daun gzunbir) padapencelupan ke l, 5 dan ke I0 .

2' warna apa yang dihasilkan pada pencelupan sutera menggunakan zat warna yang berasal

dari daun mangga dan daun garnbir pada pencelupan ke I , 5 dan ke l0 memakai

pembangkit tawas.

3' Apakah ada perbdaan intensitas wtrtra pada cehpan bahan sutera dengan pengulangan

pencelupan (1,5 danl0) pada ekstak daun mrngga menggunakan pembangkit tawas.

4' Apakah ada perbedam intEnsitas wtrna pada celupm bahan sutera dsngan pengulangan

pe,ncelupan (1,5 danl0) pada eksrak daun gambir menggrmakan pembangkit tawas
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G. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti maka penelitian ini bertujuan untuk:

l' Mengungkapkan warna yang dihasilkan padapencelupan bahan sutera dengan rat wama

alami daun mangga dan daun gambir pada pencelupan ke1, 5 dan ke l0 .

2' Mendislaipsikan warna yang dihasilkan dari pencelupan bahan sutera dengan zat warna

alami daun mangga dan daun gambir pada pencelupan kel, 5 dan ke l0 dengan

menambahkail zat pembangkit tawas.

3- Seberapa besar perbedaan intensitas warna pada bahan sufera dengan pengulangan

pencelupan I kali, 5 kali, dan I0 kali menggunakan eksrak daun manggp dan daun

gambir dengan pembangkit tawas.

lL Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaa&an oleh:

I- Dosen dao mahasiswa dalam pengembangan wawasan dalam materi perkuliahan

Pengetatruan Tekstil tr dan Kimia Terapan Tekstil.

2. Bahan informasi bagi indushi-industri batik untuk mendapa&an warna baru dari alam

dalam pencelupan bahan batik.

3. Memberikan motivasi pada masyarakat untuk memanfaatkm bahan-bahan alami yang ada

dalam pencelupan bahan tekstil.

4. Sebagai bahan referensi pada perputakaan.
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BAB II
KERANGKA TEORITIS

^{. Kajian Teori

l. Peucdupan

Proses pemberian wtrna pada bahan tekstil disebut juga dengan pencelupan.

Mennrut Erwin (1982 : 2). menc,elup adalah memberikan waru pada bal,,n dengan

menggunakan zat wama (dye stutr) begrtu rupa sehingga bahan tersebut berwarna sama rata

(unifrom) dan memilki ketahanan (tahan cuci, tahan keringat dan sebagainya). Sementara

Adjusril (199a3) mengungkapkar" mencetup adalah mewarnai seluruh dasar tekstil atau

mori dengan balran pewarna, deumn cara mencetupkm keselumhan". Jadi proses

pencelupan merupakan proses pemberian zat wama pada bahan karn, yang mana kain

direndam secara menyeruruh supaya warnanya merata pada bahan.

Proses pencelupan pada umumnya terdiri dari melarutkan atau mendispers ikan zat

warna dalam air' kemudiau memasukkan bahan tekstil ke dalam larutan tersebut, sehingga

terjadi petryera0an Tlltwa$ake dalam serat. Penyerapan ini terjadi karena reaksi eksotemik

(pengeluaran panas) dan keseimbangan. chatib (1981:a8) menyatakan pada pencelupan

akan terjadi tiga peristiwa penting yaitu:

a' Melanrtkan zat watna dan mengusahakan agar larutm zat warna bergerak
menempel pada bahau (migrasi).

b' Men&rong larutan zat warna agar dapat terserap menempel pada bahan(adsorpsD.
c. Penyer4pan at wama dari permukeen bahan ke dalam bahan (difr$i), kemud.ian

terjadilah filsasi.

untuk mendapatkan hasil celupan yang baik dan rah, maka pada tahap ini

diperlukar bmtrun dri luar, seperti menaikkan suhu, menamb ahzatpembanfu lain seperti
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garam dapt[, asarn dan sebagainya tergarhmg dari ar wafin yang digunakan. Namun

demikian baik tidaknya hasil pencelupan sangat ditentukan oleh ketiga tingkatan tersebut,

apabtla zat warw terlalu cepat terfiksasi maka kemungkinan diperoleh hasil celup e y6r1g

tidak merat4 begitu juga sebalilorya apabila zatwroamemerlukan wakfu yang cukup lama

untuk fiksasinya. Agar diperoleh waktu atau hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan,

diperlukan peningkatan suhu, penambatran zat pembantu, dan waktu pencelupan haruslah

betul-betul cukup. Semerttra itu Hartanto (2003 : 169) mengutgkapkan "diperlukan zat-zat

pembantu atau bnhnn kimia yang salah satu fung5inya untgk membantu penrusupan Iarutan

zat wama kedalam serat secara cepat dan menyeluruh,'.

Sedangkan untuk mendapatkan hasil yang terbaft dalam proses pencelupan zat

warna alami maka pencelupan tersebut harus dilalflkan berulaog-ulang seperti yang

dikemukakan oleh Syahril (1990 : ll)" Proses pewamzun dengan teknik celup dari bahan

alem, cara pencelupatrnya harus berulang-ulang, sedangkan untuk msadapatkan warna yang

Iebih kuat diperlukan pencelupan sebanyak 20 kali celup-. Jadi dalam pengulangan

pencelupan tersebut dipilih hasil pencelupan yang terbaik dari hasil pengulangan

pencelupan tersebut,

Dalam proses pencelupan" air merupakan faktor yang sangat penting yang

mempengaruhi hasil dari pencelupan, bahwa air yang dicemari oleh bermacam-macam zat

dan kotoran akan mempengaruhi hasil celupan seperti : efek lauring, kerapuhan serat,

pelunturan, dan noda-noda pada pencelupan dan sebagainya llartanto (2003: 169). Jumlah

air yang diperlukan juga hanrs sesuai dengan kebutuhan (bardasarkan vlot).

2. ZatWarnaAlam

Menurut Djufri (1973:63) "Z.atwaraz alam adalah zat warna yang berasal dari
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alam yaitu hrmbuhan, foilatang dan mineral-mineral. Biasanya zatwuna yang berasal

tuurbuhan dihasilkm dari rebusan kulit -kulit kajtq babakan kayq dauq bunga, buah

dffi akad'. Hal senada juga diungkapkan oleh Susanto (1973:70) zat-zat warna alqm

yaitrt' zatwuna yang berasat dari bahan alam seperti tumbuhan dan binatang". Untuk

Iebih jelasnya zal-zat alam yang dapat digunakan sebagai zat warna dalam pencelupan

dapat berasal dari; Tumbuhan yaitu akar, batang (kaju) kulit, daun, bunga ftuncup).

Binatang yaitu getah buang (lac dye)

Zat warna dari bahan alam termastk z,at warna beits(mordant-dyes) dan

berapa diantaranya zat warna pembangkit. Adapun contoh zat wama yang berasal dari

tumbuhan yang telah diuji cobakm dan dapat digunakan mewarnai bahan tektil

adalah sebagai berikut:

Selain itu masih bmyak tumbuhan yang dapat menshasilkan zatwarna. Erwin

(200a :4) j uga menjelaskan bahwa

bahan dasar yang telah diuji cobakan berasal dari daun Tarum atau Indigo ( AIus
Indigooides), kulit batang Mahoni Swietania macropylia, Swidetania Mahoni)
daun dan pobon Ketapan Terminalia Catappa), Kenikir (Togetes Eracta),
Kesumba (Bixa Orellana). Jati (Tectonia Grandis) Kaju jambal, Kulit Kaju
Bakatr, Kayu Tegeran, Kayu Tingi, Secang, Sri Gading (Nycan&es Orbotisttis),
Buah Jambu/Pinang (Area Catechu), buatr Jalawe 4an 6ua6 Trengguli.
Sedangkan yang berasal dari binatang seperti darah ular, getah buah (lac dye).

Khusus dalam penelitian ini kami mengambil dua eksfiak yang berasal dari

hrmbuh-tumbuhan yang dijadikan sampel dalam penelitian experimen ini, yaitu daun

mangga dan daun gambir

a. ZatWarna Daun Mangga

Mangga merupakan tanaman yang tumbuh di daerah dataran rendah yang

berhawa panas, tetapi juga masih dapat ditanam sampai datnan tinggi yang
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berhawa sr.fiang, mangga berasal dati India yang ditemukan di lembah Indus, Di

Indonesia manggapertama ditanam di Maluku tahrm 1965, kemudian menyebar ke

daer:,h-daarah lain.

Menurut Rukmana (1997:17) " tanaman matrgga memitiki pohon yang

tingginya mencapai l0 M - 30 M atau lebih dan umumya dapat mencapai puluhan

tahun. Batangnya tumbuh tegak, kokotL berkayu dan berkulit agak tebal yang

warnanya abu-abu kecoklat-coklatarq pecatr-pecah serta rnangandung cairan

sefiIacem damar".

Mangga mempunyai jenis daun tunggal, tanpa anak daun pen.mpu,

Ietaknya bergantian mengelilingi ranting. Panjang tan$ai daun berftisar anbral,25

'12,50 cnn" pada bagian pangkal tangkai membesar, sedang pada sisi sebelah atas

ada alurnya. Panjang daun 8- 40 cq lembarnya z - lz,5 cm dengan jumlah tulang

daun I8 - 30 buah.

Benhrk daun mang& abyang seperti mata tombak, ronjong dengan ujung

seperti mata tombalg segi empat tetapi berujung runcing, bulat telur dengan ujung

runcing seperti mata tombak, atau segi empat dengan ujung membulat, tepi daun

halus, kadaug sedikit bergelomban g atau melipat atau menggulung.

Ftrngsi zat hijau daun (chlorophyl) adalah menghisap cahaya matahari yang

tidak dapat dilakukan oleh COz. Oz keluar melalui mulut dauq sedang zat gala

melalui pembuluh tapis dikirim kebagian-bagran lain dari tumbuh-tumbuhan.

Seringkali pada tanaman terjadi pembentukan zat guta yang berlebihan, yang

dikirim kelain-lain bagian, kelebihan ini berubah menjadi zatpati. Pada malam hari,

proses asimilasi berherti karena tidak ada sinar matahri, maka zat pati dirubah
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menjadi ar gila dan dikirim lagi kebagian-bagian lain tanaman, sebagi2a at gu,a

ini terdapat dalam bagiao-bagian tertentu dari tanaman, umpama buah, sebagian

lagi berubah menjadi zatpatih telur, jika kita teliti bagian-bagtan tersebut terbenhrk

dari zat-zatyang dihasilkan dalam proses asimilasi.

3*itrosoepomo (1991:301) mengatakan' suku anacardiaceae jenis-jenis

tumbuhan yang tergolong datam suku ini berupa semak atau pohon dengan kulit

batarg yang biasa mengandung resin, bila rnangenai kulit dapat menimbulkan

peradangan, jufa mengandun g at. 7at samak atau tannine merupak an zat yang

terkandung dalam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai zat warna dalam

peneelupan bahan tekstil.

Susanto (1973:109) mengungkapkan bahwa diantara zat-zat yang terdapat

dalam daun terdapat asam gallus (galluszur/gallic acid). yaitu suatu tihydroksi

asam benzena carboksilat (ti hydroxy- benzoezuur) sebagai bentuk tanin dan

mungkin ada yang dalam bentuk bebas. Taninne atau gallic acid mempunyai sifat

apabila dilarutkan dengan feni.clorida akan terjadi endapan.

Adapun gugusan hy&osi yang terikat oleh suatu betrtuk hydrocrbon siklis

yaitubenzena (golongan phenol) yang merupakan cremopphora (pembawa warna),

Maka ekstrak daun mangga anxocbroma (zat pembantu) dapat bergabung dan

membentuk zat warna tertentu menurut zat pembanfunya.

b, ZatWarma Daun Gambir

Gambir (Uncaria gambir) 2dnlah komoditas fiadisional lndonesia terdapat di

kepulauan f,iag, Sumatera Baraq Snmatera Selatan (Band<a dan Belitung),

Kalimantan Barat dan lv1aluku. Akan tetapi pada saat sekarang produksi gambir
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Indonesia sebagian besar di hasilkan oleh Sumatera Barat.

Gambir adalah komoditi yang banyak dipergunakatr sebagai bahan baku

dalam industri farmasi, kosmetih batik dan lain-lain karena zat yang dikandungnya

antara lain katechine yang sargat penting bagi pabrik obat-obataq malahan importir

Jerman mempersyaratkan kandungan katechinenya berkisu 40409/o, sedangkan

pabrik Ciba Geigy salah satu perusahaen obat-obatan menghendaki kandungan

katechine mtrimum 60,5Yo (Dinas Perkebunr.n, 2000). Tanaman gambir sejenis

trnaman yang memanjat (merambat). Susanto (1973) mengungkapkan bahwa

gambir dalam kebutuhan kehidupan manusia banyak manfaatnya antara lain

dipergunakan sebagai:a) untrft memberi warna (mencelup) pada sutera dan katun, b)

memberi wama biru c) untuk menyamak kulit binatang d) unhrk obat-obahn (gele

catechu, obat disentri) dan unhrk makan sirih.

Jenis tamanan ini banyak sekali, mencapai lima belas jenis, tetapi gambir

yang dimaksud di sini yang akan digrrnakan sebagai bahan dasar zat warna adalatr

jenis Uncaria Gambir, tanaman ini sejenis tanaman yang memanjat (merambat).

Tamaman gambir ini banyak mengandung cathein, yaitu golongan senyawa ester dari

aromatis asam oxcarbon, dan golongan ini adalah jenis Iooistof, dalam benfuk

depsiden. Susunan cathein sejenis dengan flavonol dan ancthocyanin. Derivat dari

flavonol banyak menghasilkan wama. Umumnya flavonol menghasilkan warna

kuning, sedmgkan dmi antacyanin memberikan wama -warna biru, viole! merah

,lan pupel, jika cathceh diberi ferri klorida, caftec akan menghasilkan cairan yang

berwama hijau pekat

Menurut Thorpe (Nasir,200 :4)
ekstak daun gambir mengandung beberapa zat yaitu cathecyn, asam catechu
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tannat, quersetin, cathecu merah, gambir fluoresein, abqlemak,lilin (malam),
namuo demkian kandungan utamanya adalah cathecin (7-33W dan asam catechu
tannat (20-55olo).

Caflrecin biasanya disebutjuga dengan asam catechoat dengan mmus kimia

Crs Hr+ 0e. Cathcein termasuk sffuldur flavonoid, tidak berwanra, dalam keadaan

murni sedikit, tidak larut dalam air dingin tetapi larut dalam air panas, Iarut dalam

alkohol dan etil asetat.

Asarn catechu tmnat merupakan anhidrat dri cathecin, deugan rumus,

kimia CrsHzOs. Asam catechu tfinat merupakan serbuk berwarna coklat dalam

larutan timah hitam aseta! ia disebut juga catechu (Thoqpe). Asam ini adalah

campuran terbesar yang terkandung dalam gambir dan merupakan suatu zat amorf

yang larut dalam air dingin bila airnya diuapkan tinggallah bubuk benrarna merah

kecolatan, Larutanya akan memberikan warna hijau dengan Fe3+.

Quersetin adalah suatu zat yarry benrarna kuning yang terdapat dalam

tumbuhan dan berupa flavanol. Quersetin disebut juga dengan melatin atau

supheretirq zatlrri akan larut dalam asam asetat glaclm;l yang merupakan pemberi

wanur kuning, serta ltrut dalam air dan alkohol. Quersetin menghasilkm warna

hijau dengan Fe3+ dan akan berubah menjadi warna gelap dengan pemanasan

sementara itu Catechu merah gambir yang menghasilkan zat warna merah.

3. Zat Pembantu ( Tawas )

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa unhrk mendapatkan hasil

pencelupan yang baik dan rata diperlukan zat pembanhr sekaligus berfungsi pembangkit

warna, begrtu juga halnya dengan zat warna yang berasal dari alam ini memerlukan zat

pembantu dalam pencelupannya. Susanto (1970) menjelaskan bahwa sebagai bahan
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pembantu dapat menimfustl6an warn4 memperkuat ketahanan dari zat-zat warna alam. Zat

-zat pembantu yang biasa digunakan dalam pencelupan dengan menggunakan rat alam

dianhranya ialah: Jeruk ciEon, jeruk oipis, Cuk4 Sendawa (Saltpeter), Pijer (borak),

Tawas (atuin), Gula batu, Gula Jaw4 Tunjung (ijer-vitriool), Prusi (coper-sulfat), Tetes

(sfioop tebu), Melasse, Air Kapru, Tape.(tape ketela, tape ketan), Pisang lutuk, Daun

jambu klutuk.

Sementara itu Syahil (1940:40) menjebutkan obat atau bahan pembantu adalah

obat-obaf yang dipakai sebagai penyempurn nn proses pembatikan dibagian lain juga

dijelaskan bahwa agar wama tahan lama dan cerah, mengkilap perlu ditambahkan

penguat, pembangkit dan penahan.

Dalam penelitian ini mengambil tawas sebagai zat pembantu atau pemband.itnya

warna, bahan ini dipilih karena banyak ditemukan di pasaran sehingga mudah didapat dan

harganya pun murah.Tawas merupakan salah satu bahan galian yang diambil dari alam

kemudian diolah sedemikian rupa sehingga terbentuk benrpan bahan bahr yang bening

Nfuzni (2004) menjelaskan tawas diproduksi dalam bentuk kristal. Dalam proses

pencelupan bahan tawas dipakai sebagai bahan pengunci ( Fixeer) zat wanoa soga dari

tumbuh-tumbuhan. Tawas disini digunakan sebagai pembangkit wanta pada kain yang

dicelup. Sedangkan menurut Susanto ( 1974:107)" tawas bempa kristal putih yang

dipakai sebagai kancingan atau fixer zat warna soga jawa dari tumbuh-tumbuhan setelah

selesai pewarna".

4. Bahan/kain

Pencelupan merupakan proses pewanraan kain, untuk mendapafl<an warna dari

pencelupan dibutuhkan bahan dasar berupa kain. Kain ymg digunakan dalam
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pencelup,ltr"adalah kain putih yang biasa disebut dengan "mori' atau "muslim" atau

ncambricu.

Susanto (1973:53) mengatakan " Dilihat dari bahan dasarny4 kain mori dapat

berasal dari bahan kain zutera asli atau sutera tiruan".dalam penelitian ini bahan yang

digunakan sebagai objek eksperimen adalah sutera. Menurut Widya (1976:33) "Sutera

adalah serabut protein yang berbenang terus (filament) yang asalnya dari sarang

kepompong ulat sutera jems Bombix Mor{.

MenurutRamainas (1989:38) bahwa sifat-sifat sutera adalah licira berhlau lembut,
kenyal, kuat dan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan temperatur, suta bukan
penghantr panas yang baik, tetapi karena serabufirya licin menyebabkan rasa
dingin kalan dipakai, sangat hygroscopisch, tahan ngenga! sutra dapat nrsak oleh
sinar matahari, sutera dapat rusak oleh obat kelantang yang mengandung cloor,
juga sutra dapat rusak dengan pemakaian seterika dengan panas 110 0 C, Iebih
tahan lindi dibandingkan dengan wol, waktu mencuci harus memakai sabun lunak
supayajangan mengurangi kilaunya, sutera tidak tahan asam pekat."

Bahm sutera merupakm bahan telctil yang halus tetapi kuat dan sangat

higroskopis sehingga sangat baik untuk pencelupan, karena akan menyemp zat warna

secara menyeluruh dan rata. Sutera yang dipakai di sini merupakan sutera asli dsngan

kandungan 100% sutera murni (100% pure silk), jika sutera ini dapat diwarnai dengan

zat-zat warna yang rlapat dikerjakan secara dingin dan warna peda kain ini tidak luntur.

Secara prinsip hampir semua wama bisa dipakai dalam pencelupan bahan sutera seperti:

zat warna sintetis (indigosol, napthol, rapid dll) dan dari soga -soga tumbuhan (tegeran,

tingi jambal).

5. Warna

Warna merupakan hal yang penting dalam pencelupan bahan tekstif pemberian

wama pada bahan akan dapat meningkatkan kualitas dan nilai komersil dari bahan

tersebut. Menurut Sulasmi ( 1989 - 63- 83), utrtuk mengetahui kualitas wama perlu dilihat



fib lhi I ouai - n- r (rJ

6q r)
A4(
rl "

dari tiga dimensi warna yaitu: I) Corak warna atau nama waflla yaitu untuk mengetahui

identitas warna ( Hue), misalnya merah, kuning, hijau dst. 2) tindotan warna (value)

yaitu nilai dari suatu witrna, makin banyak unsru'putih pada w{aa semakin tinggi dlai

wamatryq begitu juga sebaliknya. warna putih merupakm nilai wama yang paling tioggt,

drn warna hitam. merupakan. nilai werna yang. paling rendah.3) Kekuatan warna atau

intensitas yaitu kekuahn atau kelemahan warna, daya pancar warna dan kemurnian

witrrut, dengar intensitas dapat membedakar warna, meskipun suatu warna memiliki

nnma dan nilai yang sam4 yang satu mungkin lebih kuat dari pada yang lainnya, waflra

yang memiliki intensitas tinggi akan sangat menarik perhatian dari pada warna yang

intensitasnya rendah. Sementara itu (Selaras ( 2004) membenlkan beberapa tingkatan

warna kuning dan warna coklat seperti yang terlihat pada lampiran l, dari wama- wama

yang ditampilkan tersebut kita dapat membandingkan untuk menentukan arah wama

serta berapa kandungan zat wuna darj hasil pengulangan pencelupan bahan sutera

dengan zatwarna daun manggadan daun gambir tersdbut.

6. Resep pencelupan zat warna alam.

Dalam pencelupan zat warna alam, resep merupakan hal yang sangat penting

kedudukannya, karena dengan adanya resqp, proses pencelupan akan lebih mudah

dilaksmakan dan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Adapun resep pencelupan

dengan menggunakan zat warna alam ini sangaflah beragam dan telah diujicobakan oleh

para penelitioyq dalam penelitian ini penulis memakai resep yarg dikemukakan oleh

Lestari dkk( 2002) yaitu:

Resep pencelupan zat warna alam yaihr : Bahan mori prima I pt (2,5 m
: 500 gr), Vlot I :40,Zatpwama. Bahan alami di cincang atau dihaluskan,
ditimbang sesuai berat kain. Untuk 1 kg bahm alami membutuhkan kain 500
gr. Cincangm bahan alami tersebut dimasukkm kedalam 4 liter air, rebus

rendaman bahm alam tersebut sampai mendidih, smpai airnya tinggal}-2
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Iiter, kain dicelrry minimal 5 kali celup (5 x 15 menit). Zatpembangkit: 70
grllt ab. Bahan atau kain direndam dalam larutan pembangkit selama l0
menit.

Dari uraian resep 1'ang dikemukakan di atas dijelaskan kebuhrhan bahan,

perbandingan berat bahan dengan air (Vlot), zat pembangkit yang digunakaq serta

mekanisme pros€s pencelupan dinyatakan secara terarah, hingga dirasa dapat dijadikan

pedoman yang baik unfirk melakukan pencelupan .

B. Kerangka Konseptual

Pencelupan mempakan suatu proses pemberian wama secara menyeluruh pada batran.

Hasil pancelupan zat yanta alami daun rlrrarLgga dan daun gambir pada bahan sutera akan

terdapat perbedaan ymg disebabkan karena strulfiur kimia zat wama yang dikandung kedua

ekstrak tersebut, serta kandungan zat tannin yang terdapat dari kedua bahan tersebut juga

berbeda.

Bila ditinjau dmi zat n'rna yang digunakan yaitu daun mmgga dan daun gambir

mempunyai zat pewama ymg mewarnai bahan yang berbe d4 makasecara teori jenis bahan

dan zat warna alam akan mempengaruhi hasil dari pencelupan. Hasil pencelupan maksudnya

disini adalah wama yang dihasilkan dari pengulangan pencelupan bahan sutera dengan

meuggunakan ekstak daun mmgga dan eksnak daun gambir dengan penambahan zat

pembantu tawas sebagai pembangkit warnanya. Inrtensitas warna juga dipengaruhi oleh

pengulangan pencelupan, semakin sering dicelup, semakin tinggi intensitas wamanya.
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I-ebih jelasnya kerangka konseptual penelitian ini secara keseluruhan dapat dilihat pada

diagram dibawah ini:

Gambar. Diagram kerangka konseptual penelitian

C. Hipotesis Penelitian

Berdasrkan kerangka kouseptual di atas, maka dalam penelitiaan ini dikemukakan

hipotesis penelitiannya yaitu:

1. Terdapat perbedam intensitas warna hasil pengulangan pencelupan bahan sutera dengan

menggunakan zatwarna daun mangga dengan pembangkit tawas dengan pengulangan

pencelupan ( 1,5 dan l0 )

2. Terdapat perbedaan intensitas wama hasil pengulangan pencelupan bahan sutera dengan

menggunakan zat warna daun gambir dangan pembangkit tarvas dengn pengulangan

pencelupan ( l, 5 dan 10 )

Daun
Ivlangga

Sutera lntensias
wama

Pembangkit
Tawas

Pengulangan
Pencelupan
Ke 1,5,10

Darm
Gambir
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

^{. Unit Eksperimen

Unit eksperirnen dalam pe,nelitian ini adalah batran tekstil dmi sutra, dengan zatwama

alam dari eksnak daun mangga dan daun gambir.

Ubahan yang diteliti adatah

1- Ubahan bebas: bahan tet<stil yaitu sutera zat waraa ahmi yang terdiri dari eksfrak daun

mangga dan eksfiak daun gambir dengan pembangkit tawas.

2- Ubahan tergantung : gelap terangnya waflla yang dihasilkan dari pencelupan sutera dengan

menggunakan zat warna alam ekstrak daun rnangga dan ekstrak daun gnmbir menggunakan

pembangftit tawas

B. Disain Eksperimen

Disain el<sperimen adalah disain satu faktor dengan A X B maqing_masing B dimanipulasi

dalam 2 level dan A dimanipulasi dengan 3 level.

Tabel t. Disain Ekperimen faktorial

B A

Pengulargan Pencelu pan tat war.na
alam daun mangga 6"lr {xrrn gambir

I
(Ar)

5
(Az)

10
(A3)

Bahan sutera ArB AzB A3B

Keterangan. B : Bahan sutera
Al : Pencelupan ke I
42: Pencelupan ke 5
.A3 : Pencelupan ke 10
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C. Definisi Operasional Penelitian

1. Pencelupan adalah warna pada bahan secara merata pada bahan sutera dengan

metrggunakar zat wana alam dui daun mangga dan daun gambir dengan menggunakan

zat pembangkit warna tawas.

2. Flasil pencelupan bahan suter4 maksudnya warna yang dihasilkan dari pencelupan bahan

sutera menggunakan ekstrak daun mangga dan daun gambir dengan menggunakan zat

pembangkit tawas.

3. Pengulangan pencelupan adalah pemberian \ilarna pada bahan sutera dengan menggunakan

ekstak darm mangga dan daun gambir secara berulang-ulang sebanyak 1, 5 dan 10 kali.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berbentuk panduan pengamatan terbadap perbedaan hasil

pencelupan yaitu gelap teranglintensitas wanu yang dihasilkan . Instrumen berupa kuisioner

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini disusun menurut rating scale dengan tiga

pilihan jawaban unhrk gdap terang warna yang dihasilkan dari pengulangan pencelupan.

Arftunto (1993:125) menjelaskan "Rating scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pertanyaan

diikuti oleh kolom-kolom yatrg menunjuk&an tingkatan-tingkatan misalnya mulai dri sangat

setuju sampai ke sangat tidak setuju". Guna mempermudah mengolahan data diberika nilai ,

unhrk sangat tua dinilai 4, fi:r,l terang dinilai 3 agak tua/ redup didlai 2 dM sangat muda /

lembut dinilai l.

Instrumen tersebut sebelum digunakan dalam penelitian diuji validitas dan

reliabilitasnya sesuai dengan fujuan penetitian yaifu dengan cara mengontrol alat dan bahan

dalam penelitian berdasarkan resep, vloq dan bahan yang digunakm dengan memperhatikan
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warkhr petrcelupar yarg dilalarkan dengan teliti dan hati-hati. penyusunan instrurnen disusun

beberapa lmgkah:

a. Penenfuan indikator

Penenfuan indikator pada variabel hanya melihat hasil pencelupan yaitu gelap terang

warna yang dihasilkan dari pengulangan pencelupan

b. Penyuzunan skor penilaian

Pada penelitian fui data hasil pengujian dan data hasil pengamatan secara visual

terdapat hasil pencelupan berupa nilai bersifat kualitatif pada penilaian gelap terang warna

yang dihasiftan dari pengulangan pencelupan. Agar data hasil penelitian ini bisa dianalisa

secara statistik, maka nilai hasil pengamatan disusun dalamsuatu skala penilaian yaitu skala

bertingkat (rating scale).

Skor penilaian pencelupan zat wama alam (daun maogga dan daun gambir)

terhadap gelap terang warna yang dihasilkan:

Tabel2- Sko_r- Penilaian pencelupan zatwarnaalam (daun mangga dan daun
gambir) terhadap gelap terang wartra

Pencelupan
ke

Penilaian
Sangat hra

(4)
Tua/ Terang

(3)
Agak tua/muda

Q)
Sangat muda

(1)
I
5

l0

l{enurut Arikunto (1993:136) "suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat".Nazir (I9gg:gl) mengatakan

"validitas internal yaitu apabila manipulasi percobaan memang benar-benar menimbulkan

perbedaan". Pada %,liditas eksperimen pencelupan ini dikategorikan kedalam validitas
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internal yang hanya mengamati kondisi perbedaan hasil pencelupan akibat pengulangan

pencelupan ( 1,5 dan 10 ) pada bahan sutera dengan zat wama alam (daun mangga dan daun

gambir) merggumkan zat pemb an$it w wna tawas.

Untuk mencari reliabilitas instrumen atau pedoman pengamataq dapat dilakukan

dengan dokumentasi arau wawaocara. Unhrk melihat keandalan instumen penelitian ini

penulis melalcukan uji coba pengulangan pencelupan zat wama alam (daun mangga dan

daut gambir) pada bahzn sutera rnenggunakan zatpembaugkit tawas.

E. Validitas Penelitian

Agar diperoleh validitas dalam eksperimen, maka dilatcukan pengontolan sebagai berikut

I. Eksperimen dilalrrkan oleh orangyatrg sama.

2. Eksperimen dilakukan pada saat cuaca yang sarna ( keedaen panas sekitas jam

l0 oo-15 m 
siang)

3. Eksperimen dilalarkan pada bahan yang sama.

4. Pernbuatan resep dilaltlian dengan resep standaryang sama

F. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dilakukan eksperimen di Laboratorium Pusat Sumber

Belajar (PSB) UNP, lokal perkuliahan untuk juruan KK FT UNP. Program penelitian dengan

mengamati hasil dari pengulan8an pencelupan bahan sutera dengan zat warna daun mangga drn

daun gambir menggunakan pembangkit tawas.

G. TeknikAnalisa Data

Untuk melihat PerMaan warna yang dihasilkan pada bahan sutera dengan pencelupan

zat watna daun mangga dan daun gambir digunakan analisis varians dengan jalan I jalur

Analisis data menggunakan Monas versi 10.
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I. Deskripsi Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan deskripsi data yang

bertujuan untuk menenfukan arah wana hasil pencelupan dengan daun mangg2 dan daun

gambir menggunakanpembangftit tawas. Menentukan intensitas warna dengan menggunakan

monas versi 10, diungkap nilai rata-rata estrindar deviasi, median, modus.

2. P engajiaa persyaratan anatisis

Sebelum teknft statistik dilakukan, asumsi yang digunakalr harus dibuktkan melalui

persyaratan analisis. Pengujian persyaratan analisis yang digunakan adalah:

a- Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan chi-kuatat. Pengujian ini bertujuan untuk

mengetahui apakahvariabel penelitian ini memiliki sebaran data normal atau tidak.

b- Pengujian hiptesis, dilakukan dengan analisis satu jalur (one way) , untuk melihat

apakah terdapat perbedaan pengulangan celupan( 1,5 den l0 ) pada bahan sutera

menggunakmzatwaflla daun mangga dan daun gambir dengan pembangkit tagas.

H. Prosedur Penelitian

Proses pencelupan bahan sutera dengan menggunakan zat wama alam ( daun gambir

dan daun mangga ) dilakukan melalui beberapa tatrap meliputi : tahnp persiapan, tahap

pelaksanaaq '-hap penyelesaian dan tahap penilaian.

l. TahapPersiapan pengolahan daun mangga dan daun gambir

Dalam pencelupan dengan menggrrnakan vat narna alam (daun mangga dan daun

gambir ) ini melalui beberapa tatrap yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap

penyelesaiarL dao tahap penilaian

a. Menenfukanresep.
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Pada tahap ini, penulis melalflrkan pengumpulan berbagai resep pencelupan

dengan zat warna alam dari sumber yang berbeda. Kemudian dipilih salah satu resep

yang dianggap paling sesuai dar akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Resep

yang digunakan di sini adalah resep yang dikemukakan oleh Lestari dkk (2002) yaitu:

l). Bahan mori prima I ptQ,5 m :500 gr)

2) VIot 1:40

3) Tatpewarna.

Bahan alam di cincang/dihaluskan ditimbang sesuai dengan berat kain. Unhrk I Kg

bahan alam membutuhkan kain 500 gr, cincangan bahan alam tersebut dimasukkan

ke dalam 4 liter air, rebus rendaman bahan alam tersebut sampai mendidih,sampai

airya tinggal 2-2Yohter. Kain dicelup selama l5 menit

4) Zatpembangfuit tawas TAgrfitat

Bahan atau kafu yang telah dicelup direndam dalarn air endapan pembangkit warna

selama l0 menit.

b. Persiapan alat

Setelah menentukm sampel langkah selanjutnya adalah melakukan persiapan

alat untuk melakukan penelitian sebelumnya perlu dilakukan observasi laboratorium

PSB (Pusat Sumber Belajar) terutama untuk melihat alat yang dipergunakan untuk

penelitian' Alat-alat yang dipakai adalah: Timbangan, waskom,sendok pengaduk panci

periuk,kompor,gelas ukur, dan pengaduk kaca- peralatan harus diperiksa

keberadaannya, apakah dapat digunakan atau tidak. Pengujian peralatan ini sangat

penting dilakukan guna kelancaran penggunaennya datam selama penelitian

berlangsung.
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c. Menimbang Bahan

Setelah persiapan bahan dan alal selanjutnya adalah menimbang bahan dan zat

sesuai denganresep dan perhihrngan resep yang telah ditentukan sebagai sampel.yaitu:

vlot l:20' mal<sudnya 1 kg bahan sutera dipergunakan ekstrak zatwarnadaun mangga /
daun gambir sebanyak 20 liter. Dalam penelitian ini berat bahan sutera yang digunakan

adalah 30 g, et<strak zrtwarnayang dibutuhkan sebanyak 30/1000 x 20:6/lA:0,6L
atau 600 ml jadi untuk 30 g bahan sutera memerlukm 600 ml eksnak zat wama daun

mangga atau daun gambir.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pembuatan zat wafitadaun mangga dan d2p1 gambir

l) I\{asukkan daun mangga atau daun gambir kedalam panci banyak I kg dengan 4 liter

2) Rebus daun mangga atau daun gambir dangan ar, hingga air tadi menjadi setengah

bagian air (selama I jam).

3) Turunkan datr dinginkan,lalu disaring.

4) Zatwama sudah siap digrrnakan.

b. Pelarutan zat pembangkit

l) Masukkan tawas kedalam *askom sejumlah yang dibutuhkan.

2) Masukkan air dingin lalu aduk sampai rat4 sampai endapan-endapan tawas tidak

menggumpal lagi.

afi.
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c. Proses pencelupan.

Pencelupan dapat ditalorkan apabila semua baban celupan sudah siap untuk digunakan

seperti: larutan zat wama daun mangga atau daun gambir , lautan zat pemban$<it warna

tawas dan bahan (kain) yang akan dicelup.

Langkah-langkah pencelupan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Disaring

r\ ir hru(en zrt wrrnr

DL:rtrrs dro dijrrnur
Dirlus

f)i:(us Dia I us

Air dingin

[-aru(.an zrt wrrnr
Air dingin

Dari gambr diatas dapat dijelaskan proses pencelupan dapat
dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:
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l). Bahan yang akan dicelup terlebih dahulu direnda.m dalam air dingin selama l0 _

15 menit lalu diatus (dikoing anginkan).

2). Setelah diatus kain dicelupkan kedalam larutan zat wuna pada suhu 60-700 C,

kemudian kain dibalik- balik agar zat warna masuk kedalam serat kain. Ini

berlangsung selama 15 menit, kemudian kain di atus kembali sampai lan,nan zat

wama tidak menetes lagi 312u samp?i kering angin. Ulangi perlakuan tersebut

kembali sebanyak 1 kali, 5 kali dan 10 kali atau hingga mendapa&an wanp yang

diinginkan.

3). Selanjutnya kain dicelupkan kedalam larutan zat pembangkit warna tawas, kain

dibalik-balik selama l0 menit agar semua permukaan kain dikena i zatwarna. Lalu

kain dikering anghkar

4)' Kemudian kain yang telah kering dicuci deng;an air untuk membuang zat warna

yang tidak menempel pada lain.

5) Lanjutkan pengulangan pencelupan sampai l0 kali.

d. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian ini yang dilakukan adalah menyeterika kain yang telah

kering agar hasil dapat diamati dengan jelas. Sesuai dengan bahan yang digunakan

dalam eksperimen ini adalah sutera maka suhu yang digunakan juga disesuaikan yaitu

60-70 0 c.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Corak Wama Pencelupan Dengan Daun Mangga

Berdasarkan hasil penelitian pencelupan bahan sutera dengan zat warnaalam d2utr

mangga menggunakan zat pembangkit warna tawas( A.1 ), menunjukkan hasil corak warna

pencelupan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel S. Corak/Warna Yang Dihasitkan Dari Pencelupan Bahan Sutera

Menggunakan Daun Mangga

Respon-
den

Pengulangan Pencelupan
Tanpa Pembangkit

Pengulangan Pencelupan
Dengan Pembangkit Tawas

l kali 5 kali l0 kali I kati 5 kali l0 kali
1

KrEm
kecoklaha

KrE n
kecoklataa
agak tua

KrEm
kecoklatan
Itr e

Kuning
kehijauan

Kuning
tehijauarr
aodr fua

Kuning
kehijauan hra

2
Krem
kecolilatarr

Krem
hecotlatar
asak tua

Krem
L.ecolilatan
fua

f(nning
kehijauan
cemerlang

Kuning
kehijauan
,p,aL hra

Kutritrg
hehiiauan tua

5
Krem
k6coklatatr

Krelr
LEcoklde

Krsm
kecoklatarr
tua

Krem
kehijaum

Kren
kehijauan
asak tua

Krein
keLtningan
fua

4
Hiiau
Iembut

Kre,m muda Krem agak
tua

Kuning
kehijauan

fuoing
kehija'an
asak tua

kddjaran

5
Krem
lembut Krem muda

Krem agak
hla

Kuning
kehijauan

Kuning
kehijauan

Kudng
kehijauan

6
Krem'
bmbut Krern muda

Krem
kecoklaan
acakhra

Kuning
kehijauan

Kudng
bhijauan

Kming
kehijauan
agak tua

7 K*inS
kecoklatan

Krem
kecoklatan

Krem
kecoklatan
agak nra

Krming
kehijauan

Kuning
kehijauan

Htau
kecoklahn

E
Kuning
kecoklatan

Krem
kpcoklatan

Kren
kecoklatar
bbih tra

Kuning
kehijauan

Krem
laehijauan

Kdfjauan
agak ura

9
Krsm
Itrrningan

Krem
kecoklatan

Krem
kecoklatan
agak ura

Krrrdry
tehija"an

kem
kehijauan

Kr€m
kehijauan
hbih [ra

l0
Krem
tceftuningan

Krem
keooklatm

Kr€m
kecoklatan
tua

Kuning
kehijauan

Kuning
kehijauau
agak tua

Kudng
k*ijauan
agak eelap
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II
KrBn Krem

liecoklatan
Krern
kecoklatar
fua

Ktming
kehijauan

Hijau
Ierubut

Krmirs
kehijanan hra

t2
Krem
k tuningro

KrEm
kehijauan

I KrsE
kec{ftlatatr
agak tua

Kuning
kehijauan

Kudng
kehijauan
agaktua

Kuni€
bhijauan tua

l3
Kr€{t Krem

kekuningan
agakua

Krem
lcecoklatatr
Uo

Kuning
kehijauan

Kunhg
kehijauan
c€rah

lcehiiaan
lebftl4

Krem
kecotlatan

Krem
lccoklatm
agaf:Ura

Krrem
lecoklahn
lebih tua

Kuning
kehijauan

Knning
kehijauaa
agak tua

Krri4
laehijaran
Iebih tu8t5

Krsm
lefrlningal

Krem
keooklatan

k€m
kecoklatan
leb tua

Kuning
kehijauan

Kuning
kehijzn"n
acak hra

Kmi€
kehijman
lebih eelap

Dari hasil panelis intrumen dan tabel 3 dapat dikahkan bahrva pada

pencelupm metrggumkat zat warna alam daun mangga dengan pemhangkit tawas

menghasilkan warna kuning kehijauan pada pencelupan pertama Jujau kekuningan

agak tua pada pencelupan ke lima dan hijau kekuningan agak gelap pada pencelupan

kesepuluh . sedangkan pencelupan menggurnkar zat warnaalam daun mailgg? tanpa

zat pembangkit mengftasilkan rvarna krem kekuningan pada pencelupar pertama Jaem

kecoklatan pada pencelupan kelima dan krem kecoklatan agak tua pada pencelupan

kesepnluh. I{asil pencerupan depat dirihat pada lampiran r danramp,an 2 har

2. Pencelupan Dengan Daur Gambir

Berdasarkan hasil penelitian pencelupan bahan sutera dengan zat warna alam

daun gambir menggunakan zat pembangkrl warna tawas. Az ym1menunjukkan hasil

warna pencelupan dapat dilihat pada hbel 4.



3l

Tabel4, warna Yang Dihasilkan Dari pencelupan Bahan sutera Dengan

Menggunakan Ilaun Gambir.

Respon-
der

Pengula nga n Pencelupa n
Tanpa Pembangkit

Pengulangan Pencelupa n
Dengan Pembangkit Tawas

l kali 5 kali t0lrali l lrali 5 kali 10 kali
I

Kuning
l-eemasan

Kming
keEmaqn

Kudng
keeinasan

Icbft hra

Kuning
keemasan

Kufng
keeml<an
asak tua

Kuning
keenrasan tua

2
Kuning
keemasan

Krmiry
keomase
agafr ba

Kuning
keemasan fua

Kuning
keemasan

Krming
keemaqan
acaktta

Coklat
keemasan

3
Kmturg
keemasan

Kuning
lieemasao

"g.rk ira

Kuniry
kcemasatr Eta

Kuning
kegmfisan

Kmfurg
keemasan
agak hra

Kuoing
keemasanlebi
hura

4
Kunfurg
keemasan

Kuniry
l569maeen
egak bra

Kuning
keemasao fua

Kuning
keemasan

Kuning
keemasm

^g,kn:a

Coklat
keemasan

5
Kuning
kemasarr

Kming
keemasan
aeak tra

Kuning
keemasan hra

Kuning
k@ma<an

Krmiag
keemasan
agak hra

Krming emas
kecoklatan

6
Kuning
Ieemasan

Krming
ke€:meq*n
agat tua

Kuning
keemasan tua

Kuning teraq Kuaing
keemasan

Kuni4g emas
Icecoklatan

7
Kuning
kecoklatan

Kming
keemasan

agak t a

Kuning
keemasan fua

Kuning
kecoklatan

Kuning
keterang

Kuning emas
keooklatan

I
Kuning
kecoHahn

Kudng
keemasan
ogali tuo

Kuoing
keemasan hra

K*ioS
kecoklatan
muda

Ituning
kecoklataa

Kuningemas
kecoklatan

9 Kroirg
kecoklataa

Kuniry
keemasan

muda

CokIat
kettning
emasatr ha

Kuning
kecoklatan

Kuninga
kecoklatan

CokIat
keemasan

l0 Coklat
mudaflemb
ut

Coklat
kenrasan

Coklatkuning
keenrasan

Koniog
kecoklatan
Iembut

Kuning
kecolilatan

Coklat
keemasan

II
!ft;ning
keemasan

Kuni€
erluI'
kecoklatan

Kunirg coklat
keemasan

Kuning
kecoklatan
lembut

Koning
kecoklatan

Coklat
keemasan

t2
Kurdry
kacoklatan

Coklat
kekurdryan

CokIat
keemasafl tua

Kuning
kecoklatan
lembu.t

Kuning
keemasan

CokIat
keemasan

tl Kuning
kecoklatm

Cohlat
kekunineatr

Coklat
keemasan tua

Kuniog
kekecoklatm

Kutrirrg
kecoklahn

Kuning
keemasan

t4
funing
teco}latm

Coklat
kehningm

Coklatkuning
keemasan
gelap

Kuning
kehijauan

Kuoiog
kecoklstan
agak hra

K*ing
kehijauan
Iebih ura

l5
Kutritrg
kecoklata

Col'lat
kekrmingm

Cokfat kuning
keeurasan

celap

Kuning
kecoklatan
lembut

KrEm
keemasan
eg"t ba

Ifuning
keemasaa
tebih tua

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa warna yang di hasilkan pada pencelupan zat

warna alam daun gambir dengan pembangkit tawas menghasilkan kuning keemasan
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agak lembut pada pencelupan pertama,kuning kecoklatan pada pencelupan kelima dan

kuning emas kecoklatan pada pencelupan kesepuluh. Sedangkan hasil pencelupan zat

wama alam daun gambir tanpa zat pembangkit menghasilkan wama kuning keemasan

pada pencetupan pertama, kuning keemasan kecoklatan pada pencelupan kelima dan

kuning emas kecoklatan pada pencelupan kesepuluh. Hasil pencelupannya dapat dilihat

pada lampiran.

Sedangkan distn'busi data hasil malisis intensitas pengulangan pancelupan.

dapxdilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Intensitas pengulangan pencerupan warna Dengan Daun
Margga

t 5 t0
Rata-rata
Simp.
Baku
Median
Modus
Ivlakimum
Mnimum

2.000
0.535
2.000
2.000
3.000
1.000

2.733
4.704
2.710
2.670
4.000
2..000

3.467
0.640
3.560
3.720
4.000
2.000

Dari tabel5 terlihat nilai rata-rata dari pencelupanpertama dengan daun mangga

2-000, simpangan baku 0.535, median 2.000, modus 2.000, maksimum, 3.000,

minimum 1.000. Pada pencelupan ke lima memperoleh nilai rat-rataz.T33,simpangan

baku 0.704, median z.7lo, modus 2.670, maksimum 4.000, ,ran maksimum 4.000.

sedangkan pada pencelupan ke sepuluh memperoleh nilai rata-rata 3.467,simpangan

baku 0.640, median 3.560, modus 3.Z2o,maksimum 4.000, dan maksimum 2.000. Dari

data dai di atas tergambar bahwa pengulangan ke l0 lebih kuat intensitas wzrmya.
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Rangkuman intensitas pengulangan penceltrpan dengan daun gambir dapat dilihat

pada tabel6.

Tabel 6. Intensitas pengulangan pencelupan warna Dengan Daun Gambir

I 5 t0
Rma-rata
Simp.
Baku
Median
Modus
Maksimum
Minimum

2.200
0.941
2.0a0
2500
4.000
I.000

3.000
0.t56
3.000
3.000
4.000
2.000

3.400
0.632
3.430
3.500
4.000
2.000

Dari tabel 6 terlihat nilai rata-rata pengulangan pencelupan pertama dengan zat

warna daun gambir 2.200, simpangan baku 0.941, med.ian 2.200, modus 2.500,

maksimunq 4.000, minimum 1.000. dan pengulangan kelima memperoleh nilai rata-rata

3.000, simpangan baku 0.756, median 3.000, modus 3.000, maksimum 4.000, dan

minimum 2-000. sedangkan pada pengulangan pencelupan kesepuluh memperoleh nilai

rata -rata 3-400, simpangan bahr 0.632, median 3.430, modus 3.500, maksimum 4.000

dan minimum 2.000. Dari data nilai di atas tergambar pengulanean ke 10 lebih kuat

intensitas warnJftr.

B. Persya ratanAnalisis

Sebelum menganalisa data, ada beberapa syarat yang harus terlebih dahulu

dipenuhi yaitu uji Normalitas.

Pengujian normalitas dilahrkan untuk melihat apakah sebaran data dari variabel

yang digunakan normal, karena bila data yang digunakan tidak berdistibusi normal maka

persyaratan analisis varians tidak terpenuhi.
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Hasil perhitungan uji normalitas terhadap intensitas waflra pencelupan dari zat

warna alam daunmangg4 dapat dilihat pada tabel T.

Tabel 7, Analisis Normaritas Intensitas warna Dengan celupan Daun

Mangga Dan Daun Gambir

Daun Mangga Daun Gambir
Rata- rata
Simp.Baku
Chi.kuatrat
P

2.733
0.863
5.0t2
0.621

2.867
0.919
14.75A
0.218

Dari analisis uji normalitas tentang intensitas warna dengan daun mangga

diperoleh chi-kuatrat 5.012, dk : 3 dan p 0.621 dari data ini menunjukkan baSwa

diskibusi datanya normal. Sedangkan unhrk analisis normalitas warna dengan daun

gambir diperoleh chi-kuatrat 14.750, dk : 3 dan p : 0,21g, data ini menunjukkan

bahwa distibusi datmyanormal,

De'ngan demikian dari analisis uji normalitas intensitas warna pencelupan

dengau daun mangga dan daun garnbir menurfukkan distnbusi datanya lormal.

5. Analisis Varians

Berdasarkan hasil eksperimen pencelupan zat warnaalam daun mangga pada

pengulangan pertama (A1), ketima (Ar) dan kesepuluh (A.3) dengan pembangkit tawas

pada bahan sutera, dengan menggunakan program mortas versi l0 analisis varians satu

jalur, dmi hasil analisis diperoleh statistik dasar intensitas wmna dengan daun -angg6
seperti dalam tabel 8.

Tabel 8. statistik nasar rntensitas warna pencelupan Dengan Daun Mangga

Kelp N EX

'F
x sd

AI l5 30 64 2.000 0.516
A2 l5 4t ll9 2.733 0.680
A3 l5 52 186 3.467 0.618
Total 45 r23 369 2.733 0.863
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Sedangkan hasil eksperimen pencelupan zat wamaalam daun gambir pada

pengulangan pertama (A1), kelima (Az) dan kesepuluh (A, dengan pembangkit tawas

pada bahan sutera. Dengan menggunakan program monas versi I0 analisis varians satu

jalur, dari hasil analisis diperoteh statistik dasar intensitas warna dengan daun mangga

seperti dalam tabel g.

Tabel 9. Statistik l)asar Intensitas Warna pencelupan Dengan Daun Gambir

Kelp N EX EX2 x sd
AI I5 33 85 2.200 0.909
M 15 45 143 3.000 0.730
^A3 ls 5t 179 3.400 0.611
Total 45 t29 407 2.867 0.919

Sedangkan hasil eksperimen tentang intensitas warna pada bahan sutera

Dengan meuggunakan progam moruN versi 10 aualisis vmians satu jalur, dtri hasil

analisis diperoleh statistik dasar intensitas wama dengan bahan sutera dapatdilihat dari

tabel l0.

Tabel 10. statistik Dasar intensitas'lvarna pada Bahan Sutera

KeIp N EX EX2 x sd
AI 45 123 369 2.733 0.854
A2 45 l2s9 407 2.867 0.909
Total 90 252 716 2.800 0.889

C. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adatah" Terdapat perbedaan wamur hasil pengulangan

pencelupan bahan sutera dengan menggunakan zat warna daun mangga dan daun gambir

dengan pembangkit tawas.
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Tabel ll. Rangkuman Analisis varians pencelupan dengan Daun mangga

Sumb
varians

JK DK RJK F P

AntarA 16.133 2 8.067 20.328 0.000
Cralat 16.667 42 0.397
Total 32.800 44

Berdasarkan analisis rarians diperoleh f hitung 20328 dengan p ={.000 dan f table

:322- Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima karena f hitung > f table. berarti

terdapat perbedaan intensitas \valaa celupan antara pengulangan pencelupan ekstrak daun

mangga pada bahan sutera menggunakan pembangkit tawas.

l. Uji t - Antar A ( pengulangan pencelupan dengan daun mangga)

Dari hasil pengulangan pencelupan pertama bahan sutera dengan daun mangga (A1)

pencelupan kelima (A2) dan pencelupan ke sepuluh (A.3) dengan pembangkit tawas. Antar

Ardan Ae diperoleh harga t : -3,188 dengan probabilitas ketiru (p) 0,003, ini

menunjukkan P < alpha 0,01 dan alpha 0,05, artinya terdapat perbedaan yang sengat

signifikan. Antar Ar dan .{3 diperoleh harga t : 4.376 dengan probabilitas keliru (p)

0,000, ini menunjukkan P < alpha 0,01 dan alpha 0,05, artinya terdapat perbedaan yang

sangat signifikan. Sedangkan antar Ao dan A,3 diperoleh harga t : ,3.188 dengan

probabilitas keliru (P) 0,003, ini menunjulkan P < alpha 0,01 dan alpha 0,05, artinya

terdapat perbedaan yang sangat signifikan.

o Jika P < alpha (0,01) berarti terdapat perbedaen sangat signifika

o Jika alpha (0,01) < P < alpaha (0,01) berartiterdapat perbedaan yang signifikan

o Jika P > alpha (0,05) berarti tidak terdapat prbedaan yang signifikan.

Unhrk menguji hipotesis, selain probabilitas keliru dapat juga dengan

mengkonsuttasikan t hitung dengan t tabel. t tabel menunjuk&an 2,76 pada
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alpha 0,0I, dan t tabel menunjukkat2,04 pada alpha 0,05 artinya t hitung 3,lgz

lebih besar dari t tabel. ),lg dar. 2,04.

Tabel 12. Rangkuman Analisis varians Pencelupan dengan Daun Gambir

Sumb
varians

JK DK RJI( F P

Antar
A

11.200 2 5.600 9.446 0.001

Galat 26.000 42 0.619
Total 37.200 44

Berdasarkan analisis varians diperoleh f hitung 9.046 dengan p {.001 dan f
table 3,22. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima karena f hitung > f table.

berarti terdapat perbedaan intensitas wama celupan antara pengulangan pencelupan

ekstrak darm gambir pada bahan sutera menggunakan pembangkit tawas.

2.Uii t - Antar A ( pengulangan pencelupan dengan daun gambir )

Pertama bahan sutera dengan daun gambir (A1) pencelupan kelima (Az) dan

pencelupan sepuluh (A'3) dengan pembangkit tawas. Antar Ar dan 42 diperoleh harga t

: -2.785 dengan probabilitas keliru (P) 0,008, ini menunjukkan P < alpha 0,01 dan alpha

0,05, artinya terdapat perbedaan yailg sangat siguifikan. Antar Ar dan & diperoleh

harga t: 4.177 dengan probabilitas keliru (P) 0,000, ini menunjukkan p < alpha 0,01

dan alpha 0,05, artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan. Sedangkan antar &
dan Ar diperoleh harga t: -1.392 dengan probabilitas keliru (P) 0,I68, ini menunjukkan

P > alpha 0,01 dan alpha 0,05, artinya tidak terdapatperbedasn yang sargat siguifikan
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3. Uji t - Antar Wama pada Sutera

Tabel 13. Rangkuman Analisis varians warna pada Bahan sutera

Sumb
varians

JK DK RJK F P

Antar A 0.400 1 0.400 0.503 0.513
Galat 70.000 88 0.795
Total 70.400 89

Berdasarkan analisis varians diperoleh f hitung 0.503 dengan p :0.5I3 dan f table

6,93. Dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak diterima kmena f hitung < f table

berarti tidak terdapatperbedaan intensitas warna celupan antara ekstak daun mangga

dengan daun gambir pada bahan sutera menggunakan pembangkit tawas.

4. Uji t - Antar A (Warna pada sutera )

Dari hasit pencelupan wama pada bahan zutera dengan daun mangga (l) daun

gambir (2) diperoleh lrarga t : -0.709 dengan probabilims keliru (p) 0,513, ini

menunju&J<an P > alpha 0,01 dan alpha 0,05, artinya tidak terdapat perbedaan yang

sangat signifikan.

B. Pembahasan

Warna yang dihasilkan dari pencelupan menggunakan zat waraa alam daun mangga

tanpa zat pembangkit mengbasilkan wama laem kekuningan pada pencelupan pertama J<rem

kecoklatan pada pencelupan kelima dan Isem kecoklatan agak tua pada pencelupan kesepulu.

Sedangkan warna yang dihasilkan dari pada pencelupan menggunakan zat warna alarn daun

mangga dengan pembangkit tawas menghasilkan warna kuning kehijauan pada pencelupan

pertama Jujau kekuningan agak tua pada pencelupan ke lima dan hijau kekuningan agak gelap

pada pencelupan kesepuluh . Dari hasil eksperimen dengan pembangkit tawas mempengaruhi
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arah warna pada pencelupan bahan suter4 yaitu dari wama krem kekuningan menjadi kuning

kehijauan.

Warna yang dihasilkan dari pencelupan zat wama alam daun gambir tznpa zat

pembangkit menghasilkan wanna kuning keemasan pada pencelupan pertama kuning keemasan

kecoklatan pada pencelupan kelima dan kuning emas kecoklatan pada pencelupan kesepuluh.

Sedangkan warna yang di hasilkan pada pencelupan zat warna alzm daun gambir dengan

pembangkit tawas menghasilkan kuning keemasan agak lembut pada pencelupan prertama,

kuning kecoklatan pada pencelupan kelima dan kuning emas kecoklatan pada pencelupan

kesepuluh.Dari hasil eksperimen pencelupan bahan sutera dengan eksrak daun gambir dengan

pembangkit tawas tidak mempengaruhi arah warnapada pencelupaubahan sutera.

Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat perbedaan intensitas warna pengulangan

pencelupan zat wama alam daun mangga pada bahan sutera. Flasil pengulangan pencelupan

bahan sutera dengan zat warna alam daun mangga dan daun garnbir menghasilkan wanxa

bertingkat.mulai dari yang Iembut sampai agak tua. Yang membedakan tingkatan wama

tersebut terlihat pada intensitas( keLrratan dan kelemahan warna, daya pancar wama drn

kemnrnian warna). Menurut Sulasmi ( 1989: 79) dt:n warna mungkin sama namanya bahkan

nilainya mungkin sama, tetapi yang akan berbeda dari segi intensitas atau kekuatanya, yang

satu mungkin lebih kuat dari yang lainnya. Umumnya warna yang intensitasnya tinggi akan

memberikan tampilan warna lebih menonjol, sedangkan warna yang intensitasnya rendah akan

menampilkan wtrna lembut.

Dari hasil penelitian pengulangan pencelupan bahan sutera dengan zatwaraa alam daun

mangga menggunakan pembangkit tawas mengarahkan warna hijau kekuningan emasan dan

kuning keemasan unhrk daun gambir, bila dibandingkan dengan teori warna yang dikemukan
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(selaras ( 2004'26'27) memberikan tingkatan warna hijau kekuning emasan seperti yang

terlihat pada lampiran l. dapu dilihat bahwa ada empat wanm yaug dikandungnya yaitu Blue

(C) : 10, Magetta (M) : 20, yellow (y): 100 dan Black(K) : lJ untuk pencelupanan

pertama- c: 10, M: 20, y: g0 dan K = 30 untuk pencelupanan kelima dan c: 10, M: 30,

Y:100 dan K :30 unhrk pencelupaan sepuluh. Artinya sedikit sekali perbedaan kandungan

wanu dari pengulangan pencelupananya (1,5 dan l0) pencelupan.

Sedmrgkan hasil pencelupan daun gambir kuning keemasan itu juga terdapat empat

kandungan zat wwnarya yaitu c : 0, M : 25 , y : g0 danK : r 5 untuk pencerupanan pertama.

c: 0, M: 30, y: 100 dan K:20 untuk pencelupanan kelima dan c:0, M: 35, y: 100 dan

K:20 unhrk pencefupaan sepuluh. Artinya sedikit sekali perbedaankandungan warna dari

pengulangan (I,5 dan l0) pencelupan.



4t

BAB IV

KESIMPULAN DAI{ SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian masalah, analisa data dao pembahasan di atas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

l. Wama yang dihasilkan dari pencelupan bahan sutera dengan oleh eksfrak daun mangga

dengan pemhngkit tawas adalah warna kuning kehijauan pada pencelupan pertama , hijau

kekuningan agak tua pada pencelupan ke lima dan hijau kekuningan agak gelap pada

pencelupan kesepuluh .

2. Warna yang dihasilkan dari pencelupan foahan sutera dengan ekstrak daun gambir dengan

pembangkit tawas adalah menghasilkan kuning keemasan agak lembut pada pencelupan

pertama,kuning kecoklatan pada pencelupan kelima dan kuning emas kecoklatan pada

pencelupan kesepuluh.

3. Hasil penelitian menunjukkm bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan intensitas

wimu dengan pengulangan pencelupan pada bahan sutera menggunakan eksrak daun

mangga dan ekstak daun gambir memakai pembangkit tawas .

4. Hasil penelitian juga menunjuftJ<an bahwa terdapat peftedaan intensitas warna pada

pengulangan pencelupan pertama (L), dengan pencelupan ke lima (5) menggunakan eksftak

mangga dan daun gambir dengan pembangkit tawas.

5. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan intensitas warna pada

pengulangan pencelupan pertama (l), dengan pencelupan ke sepuluh (10) menggunakan

ekstrak mangga den daun gambir dengan pembangkit tawas-
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6. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat signifikan intensitas

wartra pada peogulangan pencelupan ke lima (5), dengan pencelupan ke sepuluh (10)

menggunakan ekfak mangga. Tidak terdapat perbedaan intensitas wama pada

pengulangan pencelupan ke lima (5), dengan peircelupan ke sepuluh (10) menggunakan

eksfrak daun gambior.memakai pembangl.it tawas.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini dapat diberikao saran sebagai berikut:

l. Bagi mahasiswa Program Studi Tata Busana agar melakukan penelitian selanjutnya

dengan zat warna alami ( daun mangga, daun gambir) menggunakan zat pembangkit warna

yang lain, karena zat pembangkit yang berbeda akan menghasilkan warna yang berbeda

pula.

2. Bagi dosan Program Studi Tata Busana untuk menerapkan pencelupan dengan zat warna

alam dalam materi perkuliahan Pengetahuan Tekstil II dan Kimia Terapan Tektil, karena

dapat mengoptimalkan pemanfaatan surnber daya alam yang terdapat di lingkungan sekitar

3. Bagi peneliti selanjutnya dapatmelakukan penelitian zat warna alami ( daun mangg4 daun

gambir ) dengan melihat penganrh suhtr dan lamanya proses pencelupan

4. Bagi indusfri batik diharapkan dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini, pada bahan

pakaian yang diproduksinya
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44Lampiran I

Tingkatan Warna (Selaras Colour Cuine, 2004)
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN

Pertama - tama penulis ucapkan terima kasih kepada ibuk/ bapak ( penelis) atas

kesediaannyamengisi kuisioner ini, kuisioner ini merupakan alat yang digunakan unhrk
mengumpulkan data atau imformasi datam penyelesaian penelitian .'

Tujuan dari penyebarur kuisioner ini adalah untuk memperoleh informasi dari
hasil pencelupan bahan sutera dengan menggunakan zat warna alam daun mangga dan

daun garnbir berupa : nilai gelap terang wama.

Sehubungur dargan malsud diatas penulis mengharapkan bantua1panelis

untuk mengisi kuisioner ini sesuai dengan apa yang panelis lihat .

Petunjuk Pengisian

1. Paelis dimfuta uufuk meugamati hasit wanra celupan pada rnasing-masing sarnpel.

2. Pilihlah dan beri hda silang Cx) pada salah satu kahgori penilaian yang tersedia

pada kolom berdasarkan pengamatan hasil warna celupan

3. Sebagai pedomam bagi panelis dalam pengisian kuisioner ini dapat dilihat pada

contoh bawalr ini:

Pencehpan
ke

Katagori Penilaian

Sangat hra Tua/ terang AgakTua/ Agak

I x
5 x
10 x



46

KUISIONER HASIL PENCELUPAI\I SUTERA DENGAJY MENGG TJNAKAJ\
ZAT WARNA ALAM DAUN MANGGA

l. Wama yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna daun
mangga pada:

a. Pencelupan pertama (l)? ...
b. Pengulangan Pencelupan ke lima (5) ? .

c. Pengulangan Pencelupan ke sepuluh (10 ) ..

2. Sifat warna ymg dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna alam
daun

3. Warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna daun
mangga dengan pembangkit tawas pada :.

^. 
Pencelupan pertama (lX ...

b. Pengulangan Pencelupan ke [ma (5) ? ...
c. Pengulangan Pencelupan ke sepuluh (10 ) ...

4. Sifat warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna
alam daun mangga dengan pembangkit tawas pada;

5. Penilaim untuk intensitas muda wanm psncelupan menggunakn zat pembangkit
warna alam daun mangga dengan pembangkit tawas.

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Pale
(lembut)

Li&t
( terang)

Bright
(cemedang)

Vivit
(sangat

cemerlang )

Dull
(gelap)

Deep
(sangat
gelap)

I x
5 x
l0 x

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Pale
(lembut)

Light
( terang)

Bright
(cemerlang)

Vivit (sangat
cemerlang )

Dull
(gelap)

Deep
(sangat

selaP)
I x
5 x
l0 x

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Sangattua Tual terang AeakTua/terang Saogat dallembut
I x
5 x
l0 x
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KUISIONER HASIL PENCELT'PAN SUTERA DENGAN MENGGI.'NAKAN
ZAT WARNA ALAM DATIN GAIVIBIR

5- Warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat wanra daun
gambirpada.

a. Pencelupan pertama (lX ..
b. Pengulangan pencelupan ke lima (5) ? .

c. Pengulangan pancelupan ke sepuluh (10 ) ...

6. Sifat
daun

wzilrut ymg dihasilkm pada pencelupan bahan zutera dengan zat wana alam
bir

a. Pencelupan pertama (l)?

7. Warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna daun
gambir dengan pembangkit tarvas pada:.

b. Pengulangan pencelupan ke lima (5) ? ......
Pengulangan pencelupan ke sepuluh (I0 ) ...8. Sifat warna yang dihasilkan pada panielupan bahan

alam daun gambir dengan pembangkit tawas pada;
;;*;;;il;i;;:"

10. Penilaim untuk intensitas wtrna pencelupan menggunak n zat pembangkit
warna alam daun gambir dengan pembangkit tawas]-

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Pale
(lembut)

Lidh,t
( terang)

Bright
(cemerlang)

Vivit
(sangat

Dull
(gelap)

Deep
(sangat

I x
5 x
l0 x

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Pale
(lembut)

Lieht
( terang)

Bright
(cemerlang)

Vivit (sangat
cemerlang )

Dull
(eelap)

Deep
(sangat

I x
5 x
l0 x

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

fua Tua/ muda/lembut
I x
5 x
l0 x
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Lampiran J

Hasil Pencelupan Bahan Sutra dengan Ekstrak Daun Mangga
Memakai Pembangkit Tawas

I

10



4i

Lampiran 4

Hasil Pencelupan Bahan Sutra dengan Ekstrak Gambir
Dengan Pembangkit Tawas

1

5

1D



Lampiran 5

PROGRAM ANALTSIS STATISTTK
I-IJI NORMALITAS
Monas Versi 10 (c) 2005: Dr.H.Nasrullah Aziz
l-tn'iversitas Negeri Padang

50

Penel iti
Lembaga
Tanggal
Fi le
Responden

ADRIANI & RAHMIATI
PKK-FAKI.ILTAS TEKNIK I-INP

26-08-2006
AD1

45

Variabel 1 : INTENSITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DAL|N MANGGA

TABEL ANALISIS NORMALITAS DATA
INTENSITAS WARNA DENGAN CELUPAN DAIJN MANGGA

Kl as fo fh fo-fh (fo-fh)2 (to-th)'/fh

4
3
2
1

0
25
18

2

3. 006
1 9. 494
19 .494
3. 006

-3. 006
5. 506

-1 .494
-1 .006

9.036
30. 316
2.232
1.012

3. 006
1 .555
0.114
0. 337

Total 45 45.000 5.012

Ch'i Kuadrat = 5.012 dk = 3

Di stri trLrsi datanya normal .

p 0.621

KECOCOKAN KURVA

Klas fo fh

4
3
2

1

0
25
18

2

3.01
19. 49
19. 49
3.01

Rata-rata =
Simp. Baku =
Chi Kuadrat =p=

2.7 33
0. 863
5.01 2

0.621



PRr)GRAM ANALI-SIS STATISTIK
I-IJI NORT,IALITAS

Monas Versi 10 (c) 2005: Dr.H.Nasrullah Aziz
l.fniversitas Negeri Padang

Penel 1t i
Lembaga
Tanggal
Fl le
Responden

: ADRIANI & RAHMIATI
: PKK_FAKULTAS TEKNIK UNP

: 26-08-2006
: ADZ
.: 45

VATiAbE] 1 : INTENSITAS WARNA DENGAN CELUPAN DAIJN GAI'IBIR

TABEL ANALISIS NORMALITAS DATA

INTENSITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DAUN GAMBIR

Kl as fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)z/fh

4
3
2

1

0
31
10

4

3. 006
19 .494
1 9. 494
3.006

-3.006
1 1 .506
-9.494
0.994

9.036
132.388
90. 1 36
0. 988

3.006
0.791
4.624
0.329

Total 45 45.000 14.750

Chi Kuadrat = 14.750 dk = 3

Distribus'i datanYa normal .

p 0.218

KECOCOKAN KIJRVA

Klas fo fh

4
3
2
1

0
31
10

4

3.01
19. 49
19. 49
3. 01

Rata-rata =
Simfr. Baku =
Chi Kuadrat =p=

2. 867
0.919

14.150
0. 218

,



OISTRIBUSI FREKIJENSI DATA
INTENSITAS WARNA DG DAI-IN MANGGA CELIJPAN 1 KALI

Klas Interval fo %fo fk %fk

3-3
2-2
1- 1

2
11

2

.2
13

15

13.33
73. 33
1.3. 33

13. 33
86. 67

1 00. 00

Total 15 1 00. 00

2.000
0. 535
2.000
2. 000
3. 000
1 .000

123
Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAIJN MANGGA CELUPAN 1 KALI

Rata-rata =
S'imft. Baktt =
Median =
Modus =
Maksimum =
M'inimum =

18

16

14

12

10

8

6

4

2

0

F

r
e
k
U

e
n
S

1



DISTRIBIJSI FREKI.IENSI DATA

INTENSITAS WARNA DG DAI.IN MANGGA CELIJPAN 5 KALI

KIas Interval fo %fo fk 16tR

4-4
3-3
2-2

2

7

6

13. 33
46. 67
40.00

2

9

15

13. 33
60. 00

1 00. 00

Total 15 1 00. 00

2.7 33
0.704
2.710
2.670
4. 000
2.000

Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAUN MANGGA CELUPAN 5 KALI

Rata-rata
Simp. Baku
Median
Modus
Makslmum
M'inimum

F

r
e
k
u
e
n
S

i

18

16

14

12

10

I

6

4

2

0
2 3 4



DISTRIBUSI FREKI.IENSI DATA

INTENSITASWARNADGDAI.|NMANGGACELIJPANl0KALI

Klas Interval fo Zfo fk zfk

4-
3-
2-

8
6
1

4
3

2

53.33
40. 00

6. 67

8
14
15

53. 33
93. 33

1 00. 00

Total 15 100.00

3.467
0. 640
3.560
3.720
4. 000
2.000

2 3 4
Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITA,S WARNA P6 94I.tN MANGGA CELLIPAN 10 KALI

Rata-raLa
Simp. Baku
l.ledian
Modus
Maksimum
Minimum

F

r
e
k
u
e
n
S

i

18

16

14

12

10

I

6

4

2

0



DISTRIBIJSI FREKIJENSI DATA

iHienirrns wARNA DG DAIJN GAMBIR cELUPAN 1 KALI

Klas Interval fo

4-4
3-3
2-2
1- 1

Total

Rata-rata =
Simp. Baku =
Median =

Modus =

Maksimttm =
Minimum =

18

16

14

12

10

8

6

4

2

0

)tf o

6. 67
33. 33
33. 33
26.67

fk ufk

6. 67
40.00
73.33

1 00. 00

1

5

5
4

1

6

11

15

F

r
e
k
u
e
n
S

i

15 100.00

2.200
0. 941
2.200
2. 500
4.000
1 .000

Skor Tengah Kelas Interval

HISToGRAMINTENSITASWARNADGDAIJNGAMBIRCELIJPANIKALI

1 2 3 4



DISTRIBIJSI FREKUENSI DATA

INTENSITAS WARNA DG DAIJN GAMBIR CELIJPAN 5 KALI

Klas Interval fo %fo fk zfk

4-4
3-3
2-2

4
7

4

26.67
46. 67
26.67

4
1t
15

26. 67
73. 33

1 00. 00

Total 15 1 00. 00

Rata-rata :
Simp. Baku =Median =Modus =
Maksimttm =
Mi nimt-tm :

3.000
0.756
3.000
3. 000
4. 000
2.000

F

r
e
k
u
e
n
S

i

18

16

14

12

10

8

6

4

2

0
23

Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAUN GAMBIR CELI-IPAN 5 KALI

4



DJCTRIBIJSi FREKI.IENSI DATA

INTENSITAS WARNA DG DAI.IN GAMBIR CELUPAN 10 KALI

Klas Interval fo %fo fk v"fK

4-4
3-3
2-2

7

I
1

46. 67
46.67
6. 67

7

14
15

46. 67
93.33

1 00. 00

Total 15 100.00

3.400
0. 632
3.430
3. 500
4.000
2.000

Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAIJN GAMBIR CELI-IPAN 10 KALI

Rata-rata =
Siir.p. Baku :
Median =

Maks'imum =
Mi nimum =

18

16

14

12

10

I

6

4

2

0

F

r
e
k
I,l

e
n
S

i

2 3 4



DISTRIBI.ISI FREKUEN.qI DATA
INTEN.SITA.S WARNA DENGAN CELTJPAN DAIJN IIANGGA

Klas Interval fo Zfo fk zfk

4-4
3-3
2-2
1- 1

't0

15
18

2

22.22
33. 33
40. 00
4.44

22.22
55. 56
95. 56

100. 00

10

25
43
45

Total 45 100.00

Rata-rata :
Simp. Baku =Median =Modus =
Maksimum =
M'i n'imum =

2

0
2
2

4
1

.733

.863

.670

.340

.000

.000

36

32

28

24

20

16

12

B

4

0

F

r
e
k

U

e
n
s
i

2 34
Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DENGAN CELT'PAN DAUN MANGGA

1



DISTRIBI.ISI FREKI.IEN.qI DATA

INTENSITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DATJN GA}'IBIR

Klas Interval fo Bfo fk Bfk

4-4
3-3
2-2
1- 1

12
19
10

4

12
31

41
45

26. 67
42.22
22,22
8.89

26.61
68.89
91.11

1 00. 00

Total 45 1 00. 00

2.867
0. 919
2. 950
3.060
4.000
, .000

Skor Tengah Kelas Interval

HI.STOGRAM INTENSITAS WARNA DENGAN CELUPAN DAIJN GAMBIR

Rata-rata
Simp. Baku
Median
Modus
Maksimum
Mi nimum

F

r
e
k
U

e
n
S

i

36

32

28

24

20

16

12

I
4

0
1 2 3 4



PROGRAM ANALISTS STATIST:IK
ANALI,SIS VARIANS SATU JALIJR (ONE }{AY ANOVA)
Monas Vers'i 10 (c)2005: Dr.H.Nasrullah Aziz
l-fniversitas Negeri Padang

Penelit'i : ADRIANI & RAHMIATI
Lembaga : PKK-FAKI.ILTAS TEKNIK IJNP

Tanggal : 26-08-2006
F'ile : AD1

Responden : 45

Var. Klasifikasi A : FREKIJENSI PENCELUPAN: 1=1 KALI 2=5 KALI i=10 KALI
VATiahle] TeTiKat Y : INTENSITA,q WARNA DENGAN CELIJPAN DAI.IN I,IANGGA

Var. Klasifikasi A = Rekaman 2
Variabel Terlkat Y = Rekaman 1

TABEL STATISTIK DASAR

Kelompok N fx zx2 X Sd

A1

A2
A3

15
15
15

30
41
52

64
119
186

2.000
2.733
3. 467

0. 516
0. 680
0.618

Total 45 123 369 2.733 0. 863

TABEL RANGKUMAN ANALISIS VARIANS

Sumber Variasi JK dk RJK F p

Antar A

Galat

16. 133

16.667

2

42

8.067

0.397

20.328 0.000

Total 32.800 44

IJJI-I ANTAR A

t1-2=
t1-3=
t2-3=

-3.188
-6.376
-3.188

p=0
P=0
P=0

.003

.000

.003

p = probabilitas keliru.



LampiranT

PROGRAM ANALIST.S STATISTIK
ANALISIS VARIANS SATtf JALIJR (oNE l{Ay ANOVA)
I'lonas Versi 10 (c)2005: Dr.H.Nasrullah Aziz
tlniversitas Negeri Padang

Penel iti
Lembaga
Tanggal
hr le
Responden

ADRIANI & RAHMIATI
PKK-FAKIJLTA.S TEKNIK IINP
26-08-2006
AD2

45

Var. Klasifikasi A : FREKIJENSI PENCELLIPAN: 1=1 KALI 2=5 KALI 3=10 KALI
Variabel Terikat Y : INTENSITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DAIJN GAMBIR

Var. Klasifikasi A =
Variabel Terikat Y =

kaman
kaman

Re

Re
2

1

TABEL STATISTIK DASAR

Ke I omfiok N Ix TX2 x sd

A1

A2
A3

15
15

15

33
45
51

85
143
179

2

3

3

000
0. 909
0. 730
0.611

200

400

Total 45 129 407 2.867 0. 919

TABEL RANGKUMAN ANALISIS VARIANS

Sumber Variasi JK clk R.IK F p

Antar A

Galat

11.200

26.000

2

42

5. 600 9.046 0.001

0. 619

Total 37.200 44

T'JI-I ANTAR A

t1-2=
t1-3=
t2-3=

-2.785
-4.177
-1.392

.008

.000

. 168

P=0
f)= 0

P=0
p = probabilitas keliru.



PR()GRAM ANALTSIS STAT:ISTI K
ANALISIS VARIANS SATIJ JALUR (ONE I{AY ANOVA)

l,lonas Vers'i 10 (c)2005: Dr.H.Nasrullah Aziz
l.lniversitas Negeri Padang

Penel'iti
Lemtraga
Tanggal
F'i1e
Resf.ronden

ADRIANI & RAHMIATI
PKK-FAKIJLTAS TEKNIK I-INP

26-08-2006
MIMI
90

VaT. KIasJfiKASi A: ZAT PENCELIJP: 1=DAIJN MANGGA 2=DAi-IN GAMBIR

Varialrel Terikat Y : INTENSITAS WARNA PADA SIJTERA

Var. Kl as'if i kas'i A = Rekaman 2

Variabel Terikat Y = Rekaman 1

TABEL STATISTIK DASAR

Kel omfrok N Ix ,x2 X sd.

A1

A2

45
45

123
129

369
407

2.733
2.867

0. 854
0.909

Total 90 252 716 2.800 0.889

TABEL RANGKIJMAN ANALISIS VARIANS

Sumher Variasi JK dK R.IK F p

Antar A

Gal at

0. 400

70.000

1 0. 400 0.503 0.513

0.79588

Total 70.400 89

I.IJI-t ANTAR A

t 1-2 = -0.709 p = 0.513

p = probabilitas keliru.


